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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan

Perencanaan landas pacu dan perkerasan fleksibel landas pacu sebuah bandar 

udara adalah salah satu perencanaan yang sangat unik karena belum tentu dapat 

diprediksi berdasarkan angka-angka yang ada, banyak faktor pendukung lain yang 

mempengaruhi perencanaan landas pacu dan perkerasan fleksibel landas pacu 

sebuah bandar udara. Dalam hal ini digunakan beberapa asumsi yang bersifat 

numeris dan argumentatif dalam perencanaan landas pacu dan perkerasan 

fleksibel landas pacu Bandar Udara Waitoi Maumere untuk pesawat rencana jenis 

Air Bus A-300-B4. Berdasarkan hasil analisis data yang ada yaitu pada tahun 

2018 perkiraan jumlah penumpang sebanyak 55566 orang dan penumpang per 

hari sebanyak 558 orang, maka hasil perhitungan landas pacu dan tebal perkerasan 

fleksibel landas pacu untuk pesawat rencana jenis Air Bus A-300-B4 :  

1. Runway 

 Runway mengalami pertambahan dimensi panjang 1250 meter yang semula 

1850 meter menjadi 3100 meter sedangkan lebar mengalami pertambahan dimensi 

lebar 16 meter yang semula 30 meter menjadi 46 meter, sehingga dapat didaratkan 

pesawat  jenis Air Bus A-300-B4. 
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2. Taxiway 

Taxiway tidak mengalami pertambahan dimensi panjang, tetap dengan panjang 

saat ini 97 meter sedangkan pada lebar tidak mengalami pertambahan dimensi 

lebar tetap dengan lebar saat ini 23 meter dengan sudut 45º, dapat dilewati 

pesawat  jenis Air Bus A-300-B4. 

3. Apron 

Apron mengalami pertambahan dimensi panjang 91,25 meter yang semula 

148,75 meter menjadi 240 meter dan lebar mengalami pertambahan dimensi lebar 

49,25 meter yang semula 80,75 meter menjadi 130 meter, dapat diparkir 3 ( tiga ) 

pesawat  jenis Air Bus A-300-B4 dengan jenis parkir nose-in parking. 

4. Tebal Perkerasan Fleksibel Landas Pacu 

 Perencanaan tebal total perkerasan fleksibel landas pacu yaitu 92 cm, dengan 

tebal lapis permukaan 10 cm, tebal lapis pondasi 27 cm, dan tebal lapis pondasi 

bawah 55 cm. 

5. Material Perkerasan Fleksibel Landas Pacu 

 - Lapis permukaan menggunakan P-401 asphalt concrete AC 60/70 yang telah 

memenuhi spesifikasi yang sudah ditentukan ketahanan agregat atau 

bahan terhadap keausan dan abrasi. Asphalt concrete AC 60/70 terdiri dari 

agregat halus, agregat kasar, material pengisi, dan material aspal. 
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- Lapis pondasi menggunakan  P-209 Crushed Agregate yang terdiri dari 

dari partikel – partikel batu pecah yang bersih, kuat dan tahan lama, kerikil batu 

pecah yang harus bebas dari lapisan tanah liat, lumpur, tumbuhan serta material -  

material lain yang merugikan. 

 - Lapis pondasi bawah menggunakan P-154 Granular Subbase yang 

merupakan base course standar, terdiri dari campuran pasir halus, tanah liat, 

batu debu, bahan pengikat dan bahan pengisi yang dihasilkan  dari sumber – 

sumber yang ada. Campuran ini harus seragam dan memenuhi spesifikasi 

gradasi tanah dasar, serta dapat dipadatkan hingga stabil.  

 

6.2. Saran

Dengan dilakukannya perencanaan landas pacu dan tebal perkerasan fleksibel 

landas pacu Bandar Udara Waioti Maumere untuk jenis pesawat rencana Air Bus 

A-300-B4 ini, diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi perencanaan 

pengembangan Bandar Udara Waioti Maumere di masa yang akan datang, dan 

perlu diadakan pengukuran secara lebih rinci di lapangan serta koordinasi yang 

baik dengan pihak-pihak yang terkait. 
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